
AMPLIFIER ELEKTRONIKA 

 

Missal diambil amplifier transistor kelas A : 

 

rB = resistansi basis 

rC = resistansi collector 

rE = resistansi emitor 

 

Amplifier elektronika mendapat input dari suatu error detektor (E) 

 

 

 

 



ERROR DETEKTOR 

 

 

θR = penyimpangan input 

θC = penyimpangan output 

EB = tegangan batere 

EERROR = selisih tegangan input dan output 

 

maka fungsi alihnya . 

yang merupakan suatu konstanta 

 

input error detector merupakan selisih antara input reference (θC) dengan output yang difeedback 

kan (θC)  input (θR - θC). 

Contoh ; suatu system pengaturan dengan bagan sbb: 



 

 

 

Untuk menyederhanakan gambar yang lengkap tetapi fungsinya masih jelas terlihat, digunakan 

diagram balok. 'Tiap-tiap elemen digambarkan dengan sebuah kotak yang mempunyai input - 

output dari komponen yang digambarkan sebagimana telah dibahas di atas. Jadi diagram balok 

dari sistem pengaturan posisi di atas. 
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